BAB VIl

TEMA-TEMA RUANG USAHA DI KAMPUNG INGGRIS

Pada ketiga dusun yang terdapat di Kampung Inggris yang
dijadikan unit amatan berdasarkan perkembangan masing-masing dusun,
dapat ditemukan tema-tema ruang yang menjelaskan perubahan hunian-
hunian menjadi bangunan-bangunan usaha. Selain hunian perubahan
tersebut juga mempengaruhi perubahan lingkungan permukiman di
Kampung Inggris. Seperti pada tabel berikut adalah perubahan non fisik

yang dialami permukiman di Kampung Inggris Pare:

Tabel.8.1

Perubahan Non-Fisik Pada Permukiman Kampung Inggris Pare

Unit Analisa

Eksplorasi Perubahan (positif

Faktor Internal Dan

aktivitas outdoor (publik). Seperti acara
kematian, pernikahan, kitanan, dll.
Hampir seluruh warga ikut berperan
serta.

Aktivitas yang semula bersifat gotong
royong dan berkerjasama dalam
berbagai kegiatan, mulai menurun
partisipasi warganya. Serta kegiatan
ronda malam yang semula rutin, sudah
ditinggalkan. Aktifitas warga yang rutin
dari pagi kesawah serta berkumpul
juga mulai berkurang, banyak warga
sudah tidak bertani namun membuka

ataupun negatif) Eksternal
Pola Aktivitas Sistem aktivitas warga yang terbentuk Sosial
adalah  kecenderungan  bergotong budaya yang masih
royong, serta melakukan kegiatan sangat kental dan
secara bersama. Aktivitas bersifat belum adanya pengaruh
indoor (privat) dipengaruhi oleh dari luar

Sosial
budaya yang ada mulai
menurun. Banyak
warga Yyang menjual
tanah  mereka dan
pindah menuju ke desa
lain, sehingga
kekerabatan pun
menurun.

Warga mula
mempercayakan
keamanan pada pihak
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usaha. Adanya penurunan
kekerabatan dengan tetangga.

kepolisian, karena di
2006 tersebut sudah
terdapat kantor polisi.

Mata
Pencaharian

Mayoritas penduduk bermata
pencaharian sebagai petani, namun
mulai adanya tempat kursus, warga
disekitar tempat kursus tersebut
bekerjasama dengan pemilik tempat
kursus sebagai penyedia jasa
penginapan atau sebagai camp,
maupun warung makan, laundry, dan
lainnya.

Adanya
peluang untuk
menambah
pemasukkan keluarga.

Pihak tempat
kursus masih satu
keluarga dengan
warga yang rumahnya
digunakan, atau
memiliki hubungan
kekerabatan yang
dekat.

Sulitnya
mencari pinjaman
untuk
mengembangkan
rumah, bila akan
dijadiakan tempat
usaha, maka Dusun
singgahan sulit untuk

berkembang.
Tanah Warisan | Luas tanah warga masih sangat luas Keluarga
dan memiliki lahan terbuka hijau yang besar masih tinggal
besar. Rumah keluarga inti berada dalam satu rumah,

ditengah-tengah kapling yang dimiliki
keluarga.

Pembangunan oleh anak-anak dari
tuan-tuan tanah menyebabkan
hilangnya area terbuka hijau yang
luas.

belum ada pembagian
warisan.

Fisik Kawasan

Jalan-jalan masih berasal dari tanah
atau belum diaspal, termasuk jalan
utama.

Sudah adanya lahan persiapan di
beberapa area sawah, namun belum
ada perubahan dari sawah menjadi
bangunan.

Masih banyak area bambu dan
pepohonan di dalam kawasan
kampung sepanjang sungai.

Masih
memiliki lahan yang
cukup untuk
mengembangakan
rumah.

Belum
banyak pendatang
yang mencari rejeki,
pendatang lebih pada
pelajar yang kursus.
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Pelaku

Semula hanya warga dan penduduk
asli yang menempati dusun singgahan
namun setelah itu mulai berdatangan

Pendatang
yang melihat peluang
berdatangan di dusun

pendatang dan membuka usaha singgahan, untuk

maupun datang sementara untuk meningkatkan

beajar. perekonomian
mereka.

Beberapa dari pendatang resmi

sebagai warga kampungg inggris | e Beberapa

setelah mendaftarkan diri dan memiliki pendatang  menjadi

KTP di dusun singghan.

penduduk di dusun ini,

setelah ada yang
memang memilih
pindah di dusun ini
ataupun yang
akhirnya menikah

dengan penduduk asli.

Sumber : Analisa Pribadi

Berdasarkan penggambaran tersebut ditemukan makna-makna

ruang yang dapat disatukan menjadi beberapa tema. Tema sendiri

ditemukan dari fenomena-fenomena yang ada setiap unit amatan yang

dapat dimaknakan dan disatukan dalam satu topik. Maka dari Kampung

Inggris dapat ditemukan beberapa tema, yaitu:

Tabel.8.2

Tema-Tema Ruang Usaha Di Kampung Inggris

Unit Amatan Ruang-Ruang Yang Berubah Menjadi
No. Tema Ruang Ruana Usaha
12| 3 g
e Warung
e Pertokoan
1. | Ruang PeluangUsaha | O | O | O .
e Kos-kosan atau juga camp
e Ruang yang digunakan sebagai
ruang usaha
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e Ruang bersosialisasi antara warga
asli dengan warga asli (ruang tamu,
ruang keluarga, ruang usaha,
dapur,sawah, lapangan, dll)

¢ Ruang bersosialisasi antara warga
asli dengan pendatang (ruang

2. Ruang Bersosialisasi 0|0 0
usaha, ruang tamu, ruang keluarga,
lapangan, dll)
e Ruang bersosialisasi antara

pendatang dengan pedatang(kamar
kos, ruang usaha, tempat kursus,
lapangan, dll)

¢ Ruang terbuka

Ruang Kursus Bahasa

3. Inggris 0|0 O | e Ruang semi terbuka
e Dalam ruang
. ¢ Ruang luar
4 Ruang Rawan Tindak ol g 0

Kejah
ejahatan e Ruang dalam

Sumber : analisa,2014
8.1 Ruang Peluang Usaha

Pada perkembangan Kampung Inggris menyebabkan munculnya
peluang-peluang usaha. Maka pada Dusun Singgahan, Dusun
Mangunrejo, dan Dusun Tegalsari terdapat ruang-ruang yang menjadi
tempat usaha yang semula merupakan permukiman biasa, seperti dusun-
dusun yang lain. Namun pada ketiga unit amatan ini perkembangan
perubahan pada ketiga dusun ini berbeda-beda. Pada Dusun Singgahan
yang menjadi ruang untuk peluang usaha terdapat pada rumah-rumah

warga yang berada disekitar tempat lembaga-lembaga kursus.
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Sedangkan pada Dusun Mangunrejo yang menjadi ruang untuk
peluang usaha terdapat seluruh rumah warga karena persebaran lembaga
kursus yang menyeluruh pada dusun ini. Dan pada Dusun Tegalsari yang
menjadi ruang untuk peluang usaha hanya terdapat disebagian rumah
warga karena persebaran lembaga kursus yang tidak menyeluruh pada
dusun ini, dan kebanyakkan pendatang tetap kursus di dusun Mangunrejo.
8.1.1 Rumah Penduduk Yang Masih Asli Atau Belum Mengalami

Perubahan.
Pada unit amatan 1, Dusun singgahan terdapat rumah yang merupakan
rumah yang masih menunjukkan bentuk rumah asli, dan perubahan
maupun penambahan ruang tidak merubahan struktur utama bangunan
aslinya. Adapun penambahan ruang dapat menggunakan sekat-sekat
atau dinding yang dapat dipindah (Semi Fixed-Feature). Antara anak kos
dan pemilik rumah berada dalam satu zona untuk memanfaatkan ruang-
ruang bersama.Penambahan ruang serta perubahan fungsi ruang
merupakan hasil dari ruang peluang usaha yang dilakukan oleh warga

untuk dapat meningkatkan perekonomian. Kasus 1 :

Penambahan warung dan kamar-kamar
disebabkan oleh faktor ekonomi, Bu Rini
ingin menambah pemasukkan, sehingga
ditambahkan pula kamar mandi sebagai
fasilitas servis tambahan bagi pendatang.

GambarFoto Rumah Bu Rini Keterangan:
Sumber : Survei Lapangan <> penambahan ruang
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Runan Tetangge Ruman Tetngga
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Halaman Holaman
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X Avsh Mata Angin Pas
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T
Kamar
Tiur

. Gambar 8.1 A Denah Rumah
Bu Rini Tahun 1990, B.
Denah Rumah Bu Rini Setelah
o = [ Digunakan Sebagai Kos-
—— Kosan
— foe) Sumber : Survei Lapangan,
2014
A B
Rumah dibangun dengan Pembangunan warung
jumlah 6 kamar dan satu klontong dan -
kamar mandi, halaman penambahan kamar mgr;tgimsbeaﬁ:agnﬁ%n;ﬁ;n
belakang masi luas dan dengan sekat kayu untu lahan den gn aqar
akhirnya dibagi untuk meningkatkan gan pag

tanah waris perekonomian
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1. Peluang Usaha Sebagai Warung

Fomat Tewrcn

Pembeli
HER LR A »Tﬁ,}m@ﬁu& dapat
- masuk
o Vataman :
Roman Yewam g E Rt Yoo
Toem o
(T o K o st 109
210 ssm Pecem
e E Zona
S . ¥ Penjual
v g
t .. —Halaman
Zona :
Kegiatan .—:}l% Etalase
Jual Beli : Teina
.- T n —N

Ruang Peluang Usaha dibatasi oleh dinding-dinding
permanen, agar pembagian ruang serta keamanan

{

BT
al
a

dari warung tersebut terjaga. Warung ini merupakan
warung klontong yang menjual kebutuhan sehari-
hari. Pembagian ruang didalamnya menggunakan
etalase-etalase yang memisahkan antara penjual

—.
4
&

dan pembeli.

2. Peluang Usaha Sebagai Camp dan Kos-kosan

Selain warung terdapat pula usaha yang menjadi peluang besar
bagi warga Dusun Singgahan yaitu Usaha kos-kosan dan Camp. Seperti

kasus 1 yang mengalami penambahan ruang dan beralih fungsinya ruang-

ruang.
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Gambar 8.2 A. Denah Rumah Bu Rini Tahun 1990, B. Denah Rumah Bu Rini
Setelah Digunakan Sebagai Kos-Kosan
Sumber : Survei Lapangan, 2014

= ./'V Elemen fixed- dinding

Elemen semifixed- furniture

| i Elemen nonfixed- aktifitas
i . anak kos

OO =0
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8.1.2 Rumah Penduduk Yang Mengalami Pembanguan Sebagian
Rumah.
Pada unit amatan 2 merupakan rumah yang masih menunjukkan bentuk
rumah asli, dan perubahan maupun penambahan ruang berada pada
sebagian rumah aslinya, sehingga tidak merubah struktur utama
bangunan aslinya secara keseluruhan. Adapun penambahan ruang dapat
menggunakan sekat-sekat atau dinding yang dapat dipindah (Semi Fixed-
Feature Space) maupun menggunakan dinding solid atau dinding yang
tidak dapat dipindahkan (Fixed-Feature Space). Antara anak kos dan
pemilik rumah di satu zona yang sama dalam memanfaatkan beberapa
ruang.Penambahan ruang serta perubahan fungsi ruang merupakan hasil
dari ruang peluang usaha yang dilakukan oleh warga untuk dapat

meningkatkan perekonomian. Kasus 2 :

Rumah Tetangga dan Kebon

Keterangan
LLT] Kamar Anak Kos

Teras
| Ruman Tetangga
[LII1] Jalan Plesteran Tempat

amar ‘
Cuci dan Jemur dan Dapur Tidur |
Skala ‘;”;”9 ‘

—_—
0 m 3m sm

Amhmmm;g., e a::golﬂ Ruang TV
Gambar A. Denah Awal Rumah 4 i e q
Bu Karti , B. Denah Renovasi l

Pertama Tahun 1999 Rumah Bu

Karti Setelah Digunakan Sebagai
Kos-Kosan Dan Lembaga Kursus
Sumber : Survei Lapangan

Keterangan
[CLT Kamar Anak Kos
[LIT1] Jalan Plesteran
Skala

0 1m 3m 5m

Arah Mata Angin:

U

0

Halaman
dan Kebon

Tempat
Cuci dan Jemur

KM || kM

Rumah Tetangga

Rumah Tetangga
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B Dari perubahan yang
et o terakhir ini  sebagian
etk | | e privasi Bu Karti dan
P I (S e keluarga mulai membaik
0 1m 3m 5m e Ly o — .
s ol i karena sebagaian
u L f::ﬂf’tJﬂ i G
1 Wollwep P ST ruangan, yang
bergabung dengan
l - anak-anak kos. Dan

ruang-ruang itu dalah
kamar mandi, dapur dan
tempat mencuci dan

e menjemur serta parkir.
L. Kamar - »‘TK.V\. Kamar | asi Halaman
Ruman Tetangga  |fi- Tidur — i+ Tidur iEETé'E&_; E o Sertakenyamanan anak
— " | | e | kos juga lebih daripada
— p— e e N semula yang menjadi
Sa L a. - satu  rumah dengan
el &"” N o e G-?’Em-ﬂ Ruarg v [ = keluarga pemilik kos.
l; WC || wC || we

Gambar 8.3 A. Denah Tahun 1999 Rumah Bu Karti, B. Denah Renovasi Kedua
Tahun 2008 Rumah Bu Karti Setelah Digunakan Sebagai Kos-Kosan Dan
Lembaga Kursus
Sumber : Survei Lapangan, 2014

Rumah dibangun Pada perubahan pertama Dibangun kamar dan
dengan jumlah 3 kamar ini rumah karti belum kamar mandi, ruang TV
dan satu kamar mandi, mengalami perubahan dihalaman samping,
halaman samping masi bentuk, hanya pada namun masih dalam

luas penambahan sekat-sekat. satu rumah
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1. Peluang Usaha Sebagai Lembaga Kursus
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ruang kursus N ) )
AN ergoat
rid o -» D @ N}
8 s K ursus

Ruang Peluang Usaha memanfaatkan ruang teras
dan ruang yang sengaja dibuat sebagai ruang
kursus. dibatasi elemen fixed- dinding, elemen
semifixed- berupa pagar bambu, elemen nonfixed-
aktifitas anak-anak yang kursus.

2. Peluang Usaha Sebagai Camp dan Kos-kosan

Selain lembaga kursus terdapat pula usaha yang menjadi peluang besar
bagi warga Dusun Singgahan yaitu Usaha kos-kosan dan Camp. Seperti kasus 2

yang mengalami penambahan ruang dan beralih fungsinya ruang-ruang.
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Gambar A. Denah Rumah Bu Karti Tahun 1999, B. Denah Rumah Bu Karti
Setelah Renovasi Kedua Yangdigunakan Sebagai Kos-Kosan
Sumber : Survei Lapangan

8.1.3 Rumah Penduduk Yang Mengalami Penambahan Bangunan Diluar
Rumabh.

Pada unit amatan 3 merupakan rumah yang mengalami perubahan
maupun penambahan ruang berada pada luar atau terlepas dari rumah
aslinya, sehingga tidak merubah struktur utama bangunan aslinya secara
keseluruhan. Adapun penambahan ruang merupakan dinding solid atau
dinding yang tidak dapat dipindahkan (Fixed-Feature Space). Karena
pada unit amatan 3 pemilik rumah sudah merencanakan atau merancang
rumah sesuai fungsinya, sehingga zona untuk anak kos dan pemilik

rumah sudah terpisah. Sehingga anak kos tidak mengganggu pemilik

rumah. Kasus 3 :
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Penambahan lembaga kursus dan kamar-
kamar disebabkan oleh Bu subur ingin
menambah pemasukkan, dan melihat
peluang usaha sehingga ditambahkan
pula kamar mandi sebagai fasilitas servis
tambahan pendatang.

Keterangan:
GambarFoto Rumah Bu Subur <> Penambahan ruang
Sumber : Survei Lapangan

[ A 00 0 O 1 0 O R B R B I I 1

L i o 111000 R B

lotnooontis

A B- “C

Gambar 8.4 A. Denah Awal Rumah Bu Subur, B. Denah Renovasi Pertama Tahun 2000,
C. Denah Renovasi Tahun 2008 Rumah Bu Subur Setelah Digunakan Sebagai Kos-
Kosan Dan Lembaga Kursus
Sumber : Survei Lapangan, 2014

perluasan dengan

Pada perubahan pertama ini membangun di halaman

Berupa rumah rumah dibangunnya bangunan :
dan tempat parkir baru yang terpisah dari ubni:.?kkag?k?retrgpsggt?uﬁg%nh
truck bangunan utama dihalaman h b'p k dapat
samping abis, sekarang dapa

menampung 200 orang
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1. Peluang Usaha Sebagai Lembaga Kursus

] Zona

Kegiatan

I v Kursus

.~

Ruang Peluang Usaha memanfaatkan halaman
yang memang digunakan sebagai ruang kursus.
dibatasi elemen fixed- dinding, elemen
semifixed- berupa tirai bambu, elemen nonfixed-
aktifitas anak-anak yang kursus. selain kegiatan
kursus kegiatan camp dan shollat bersama juga
diadakan di tempat tersebut.

circle o )
Pola el
pemanfaatan'/ I
ruang kursus Hr O
‘\-.A grid : Eﬁtsﬁitz
iizigizizataatata:




2. Peluang Usaha Sebagai Camp dan Kos-kosan
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Selain lembaga kursus terdapat pula usaha yang menjadi peluang besar

bagi warga Dusun Singgahan yaitu Usaha kos-kosan dan Camp. Seperti kasus 2

yang mengalami penambahan ruang dan beralih fungsinya ruang-ruang.

AHHH AR A HA

T

I

Elemen fixed- dinding

Elemen semifixed- furniture

Elemen nonfixed- aktifitas
anak kos

Zona
Tempat
Kos
(warna
ungu)

Penambahan kamar-
kamar dan kamar
mandi tersebut
menggunakan
dinding-dinding
permanent.  Selain
itu disetiankelompok
kamar terdapat
ruang berkumpul
untuk menonton tv
dan area makan
serta shollat
berjamaah

Gambar 8.5 A. Denah Rumah Bu Subur Tahun 2000, B. Denah Rumah Bu Karti
Setelah Renovasi Kedua Yangdigunakan Sebagai Kos-Kosan
Sumber : Survei Lapangan, 2014
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I Perkantoran, Perdagangan
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Ruang Bersosialisasi

Suatu perubahan tentu akan memiliki dampak pada lingkungan
sekitar termasuk pada interaksi masyarakat. Menurut bapak
Madsudi sebagai pengurus Kampung Inggris, menyampaikan
bahwa interaksi warga tidak begitu berubah namun interaksi yang
terjadi antara warga dan pendatang merubah beberapa perilaku
warganya. Kebiasaan pendatang yang kurang baik dapat ditiru oleh
warga yang masih muda, begitu pun sebaliknya. Maka ada
beberapa tempat usaha yang bersifat kurang baik, karena disana

warga dapat mabuk dan bermain billiyard.

Sawab C
[ . 0 [] ol e
L4 /
%7 ’ \‘%ﬁglllﬁﬁ = QCIL\Q //
j’ / gggﬂ o o] [1£
’0 Dfﬂg 2’5 ) @‘?E/fﬁ %ﬁ.ﬁixlﬁ UL
KETERANGAN : D -
[ ]Bangunan i MZD U J UZD | (o % ‘ 5 &
. Unit Amatan C [ip=—s DO[]J
B Peribadatan @ b S WQZ%
[ Pendidikan = = /‘;

75' ISL

dan Jasa

Gambar 8.6 Peta Jl. Veteran Dan Jalan Lingkungan Yang Menunjukkan Ruang
Peluang Usaha Terbentuk Karena Faktor Pencapaian.
Sumber : Survei Lapangan, 2014

Gambar 8.7 A. Rumah Usaha Ping Pong dan B. Billyard
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014
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Ruang interaksi yang tercipta di dusun singgahan ini terbagi
menjadi tiga, yaitu antara warga asli dengan warga asli, warga asli dengan
pendatang, pendatang dengan pendatang.

8.2.1 Ruang Bersosialisasi antar Warga Asli

Menurut penuturan Bu Rini, kegiatan warga yang sibuk ke sawah
dan berladang membuat warga lebih banyak menghabiskan waktu berada
di sawah dan diladang, setelah itu warga memilih untuk pulang dan
langsung berinteraksi dengan keluarga mereka masing-masing. Interaksi
antar warga biasanya sering dijumpai dipersawahan atau tempat warga
beristirahat. Selain itu juga saat ada perkumpulan warga seperti ada orang
meninggal, orang hajatan maupun kegiatan pengajian, posyandu dan lain-

. Sg| o
lain. Wan

KETERANGAN :

[ ]Bangunan

I Unit Amatan

I Peribadatan

I Pendidikan

I Perkantoran, Perdagangan
dan Jasa

u
o

Gambar 8.8 Peta Lokasi Interaksi Antar Warga Asli
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014
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Gambar A. Menunjukkan kegiatan ekonomi yaitu mencari nafkah
dengan bercocok tanam, kegiatan ini hanya dibatasi oleh elemen nonfixed
yaitu aktifitas masyarakat sendiri.

Gambar B. Menunjukkan kegiatan sosial yaitu kerja bakti
membersihkan sekolah setelah bencana alam yang menimpa pare.
Kegiatan ini berada di ruang terbuka yang hanya dibatasi elemen fixed-
dinding bangunan, elemen semifixed-street funiture seperti bangku-

bangku, serta elemen nonfixed sendiri berupa kegiatan kerjabakti warga.

Gambar C. Menunjukkan kegiatan sosial yaitu anak-anak yang
bermain didepan masjid dan sekolahan. Kegiatan ini berada di ruang
terbuka yang hanya dibatasi elemen fixed-dinding bangunan, elemen
semifixed-street funiture seperti bangku-bangku, serta elemen nonfixed
sendiri berupa kegiatan anak-anak yang bermain.

Gambar D. Menunjukkan kegiatan sosial yaitu posyandu yang
dilakukan dirumah pak kepala dusun. Kegiatan ini berada di ruang terbuka
yang hanya dibatasi elemen fixed-dinding bangunan, elemen semifixed-
perbedaan tinggi lantai teras, serta elemen nonfixed sendiri berupa

kegiatan posyandu.
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Gambar E. Menunjukkan kegiatan belajar bersama yaitu kegiatan
yang dilakukan oleh anak-anak dusun tegalsari ketika usai pulang sekolah
maupun pada sore hari. kegiatan ini dibatasi oleh elemen nonfixed yaitu
aktifitas masyarakat sendiri, elemen fix berupa bangunan sekolah, serta
elemen semifixed adalah furniture untuk bermain anak-anak.

Selain dilingkungan luar rumah terdapat pula interaksi yang
didalam rumah atau antar keluarga, maupun antar warga ketika bertamu
atau menjadi pembeli diwarung. Kegiatan dirumah usaha tentu tetap ada
interaksi seperti keluarga kasus 1 dan kasus 2 yang tetap dapat
berinteraksi antara keluarga.

Tabel.Temuan Lapangan Pada Kasus 1

Temuan Lapangan Pada Kasus Rumah Bu Rini

[
B pik e

— R oy 1 T Semi publik Semi publik

— Eeen T vy l 1 PN ‘

P T Privat | Semi privat Privat ~ ——Semi privat
55 5

L] Gambar 8.9 A.Hirarki Ruang Pada Rumah Bu Rini

. Sebelum Adanya Perubahan. B Hirarki Ruang Pada
= Rumah Bu Rini Setelah Digunakan Sebagai Kos-Kosan
: Sumber : Survei Lapangan, 2014
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1. Warung dan Teras

sl Selain sebagai tempat usaha dan teras

Elemen fixed- dinding

,,‘ Elemen semifixed-
¥ bangku dan beda tinggi
lantai teras

,warga sering memanfaatkan sebagai tempat
berkumpul, ruang interaksi ini hanya dibatasi

e Tetmane

Keterangan:
7.”7] Publik
Semi publik
Privat
Semi privat
777 Servis

Jalan Plesteran

| R R

jalan dan dinding namun tetap nyaman

¢ | digunakan warga.
“"l.a
Cl .'.l-'.‘,.zm-
iz Ty,
v .-..,," Pola pemanfaatan
——— Trea ruang
| I— i bersosiaisasi
Vo = » 2y
Y . » \
o | [ 1 circle grid
4ty ! t
. = | == il S‘[L,‘ v Q‘,“ v
=1 [= |Il;‘m| I IMI HHIBBIRIN 'Iv“'lil K !UI 1) |“I;'IHI IR ’Iv'/"lil

Elemen nonfixed-
aktifitas warga

Gambar 8.10 Denah Temuan Ruang Bersosialisasi Dari Warung Dan Teras Pada Kasus1l

Sumber : Survei Lapangan, 2014
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2. Ruang Tamu Dan Ruang Keluarga

Elemen fixed- dinding

Elemen semifixed- kursi
dan meja tamu, lemari,
TV, bangku &

ke Sesuai dengan  fungsinya  warga
memanfaatkan ruang tamu dan ruang
keluarga untuk  berkumpul dengan
keluarga maupun tetangga. Kedua ruang
ini bersatu tanpa ada pembatas, sehingga
ketika ada perkumpulan dapat
menampung warga dalam jumlah banyak.

Humah Tetwam

Pola pemanfaatan
L]
"> ruang
bersosiaisasi

Keterangan:

(271 Publik
Semi publik
Privat \

» X

| Jalan Plesteran 3 circle gl’ld

Semi privat

777} Servis

Elemen nonfixed-
aktifitas warga
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3. Dapur Dan Ruang Makan

Elemen semifixed- kursi,
kompor, lemari, dan
perlengkapan lain.

i Dapur yang bergabungan gudang ini sering
sebagai tempat interaksi keluarga bu rini
ketika masak maupun makan bersama.
, Dibatasi dinding permanent. Pada saat ada
keperluan pribadi anantara bu rini dan anak-
anaknya dapur inilah yang menjadi tempat
komunikasi bagi ibu dan anak ini.

Fumah Tetmame Fumah) Teavam

Pola pemanfaatan
Keterangan: " ruang
77| Publik s bersosiaisasi
B $
Semi publik
Privat ’ \
Semi privat ’ \
777 servis . i
circle grid
Jalan Plesteran
oy ) e
X Y
T (@ e /
il @
Z ! Q Y/
i v
7 5
c' Q ¥
::;«/‘1 v
i L7777 7
W

Elemen nonfixed-
aktifitas warga




226

Tabel.8.3

Temuan Lapangan Pada Kasus 2

Temuan Lapangan Pada Kasus Rumah Bu Karti

Rumah Tetangga
Perubahan Hirarki Ruang
Bersosialissasi
Halaman
Rumah Tetangga dan Kebon
Rumah Tetangga
Keterangan: Tempat R Makan |
: :dll\a! Anak Kos CW‘;MEM' sn e ‘:}t‘:na Tidur
[IZ11J Jalan Plesteran i ==L
T awff I e Kaner
KM’l KM/ ang [Srotell — H :
wWC || we
i
|
J
e | fonon | Plblik
Rumah Tetangga
Rumah Tetangga %
Keterangan Cocansoma | Ganoper [ £ || B
Kamar Anak Kos | g Loy dur Semi publlk
] Jalan Plesteran —= X
B l‘ Kamar
KW/ D:MJ :Zwﬁuﬂn y ’Y(:;:'a, i H ,:dm '_l_l ’
i | Semi privat ' Privat |
i ) —
Rumah Tetangga Tidur -}
=il iy Tous | Jomem
Keterangan T S Rumah Tetangga
(LD Kamar Anak Kos " sy _ : 7 o ” """"I'w"—‘
g ot e || s || e g || o Semiprivat,  Semi publlk—f Privat
Skala Lt vl —— o = | } | t___._l____.
G em B i Mg M’E”‘ ,“ A ” e
Arah Mata Angin’ Dapur KW KW | KW i
' wc Wwe || we
t
Gambar 8.11 A. Denah Awal Rumah Bu Karti, B. Denah Renovasi Pertama Tahun 1999, C.
Denah Renovasi Kedua Pada Tahun 2008 Rumah Bu Karti Setelah Digunakan Sebagai Kos-
Kosan Dan Lembaga Kursus
Sumber : Survei Lapangan, 2014
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1. Lembaga Kursus dan Teras

Elemen fixed- dinding

Elemen semifixed-pagar
bambu dan beda tinggi
lantai teras

Kemar || Komor || Kamar * 77 Malaman
Tidur Tidur » e
e L tens 2 o
ursus
Rumah Tetangga '%,‘aﬁg : ‘ 73| Rurmeh Telenggs
EEEEEgFEEEEE
Ruang |1 Kamar W s
Keterangan: Tow A1 uang 1 Yo
e Tamu
[/ Publik ‘ =
[R.\ T’ }nmar
i 2 iishotat | Ruang TV ’Qr i
Semi publik d! 17227 Elemen nonfixed-
* .
Privat % aktifitas warga
L3
. L ]
Semi privat “‘ »
, & Rumeh Tetangga .
/| Servis \

[T Jalan Plesteran

o o
circle o > TeMpat
-— > @cras

Kur@s
Pola Rad ®e (] L
[ ¢
pemanfaatan I
ruang kursus %
o0 *
A acak o ., |@ o empat.
Tergs @ q(r (]
v\ ursus
oo el !
/ .'\
Selain sebagai tempat usaha dan teras ,warga sering El ! fixed
memanfaatkan sebagai tempat berkumpul, ruang ifitas warga

interaksi ini hanya dibatasi pagar bambu dan dinding aktifitas warga

namun tetap nyaman digunakan warga ketika ada
acara bersosialisasi seperti arisan atau ada
perkumpulan warga.

Gambar 8.12 Denah Temuan Ruang Bersosialisasi Dari Warung Dan Teras Pada Kasus2
Sumber : Survei Lapangan, 2014
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2. Ruang Tamu

Elemen fixed- dinding

Elemen semifixed- kursi
dan meja tamu, karpet,
bangku

250

1

74| Rumah Tetangga

"
L Kemar
5 Tidur T8

Rumah Tetangga

7 Kamer. ™

Keterangan: UL Rua
T - 12007 fi ot p Pola pemanfaatan
| Publik = @ ruang
g ; 7 7 G 1iShotiat Ruang TVe P .
Semi publik 7 wfpdad|® O G 2 bersosiaisasi
Privat
Semi privat ?
[777) Servis Fumen e

L] Jalan Plesteran

Sesuai dengan  fungsinya  warga
memanfaatkan  ruang tamu  untuk
berkumpul dengan keluarga maupun
tetangga. Kedua ruang ini bersatu tanpa 3
ada pembatas, sehingga ketika ada |

perkumpulan dapat menampung warga / |
dalam jumlah banyak. L I
v
Elemen nonfixed-
aktifitas warga

Gambar 8.13 Denah Temuan Ruang Bersosialisasi Dari Ruang Tamu Pada Kasus2
Sumber : Survei Lapangan, 2014
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8.2.2 Ruang Interaksi Warga Asli Dengan Pendatang

Warga asli kampung inggris termasuk orang-orang yang ramah
dan mudah berkomunikasi dengan pendatang, menurut bu rini warga
dusun singgahan, beliau sudah pernah bertemu atau mempersilahkan
pendatang dari seluruh indonesia untuk ngekos dirumahnya, dengan
berbagai bahasa seperti bahasa batak, bahasa orang timur, makassar,
kalimantan, dll. Warga dan pendatang terkadang saling berinteraksi
diruang-ruang usaha seperti warung, tempat laundry, dll, serta ruang-
ruang terbuka yang dapat digunakan warga dan pendatang seperti

lapangan.

= KETERANGAN :
[ 1Bangunan
~ [ Unit Amatan
I Peribadatan H
I Pendidikan
I Perkantoran, Perdagangan
dan Jasa

Gambar 8.14 Peta Lokasi Interaksi Antar Warga Asli Dengan Pendatang
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014
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Pemanfaatan teritori
ini bercampur dapat
digunakan oleh antar
warga, atupunwarga
dengan pendatang
dan pendatang
dengan pendatang.
Lapangan ini
merupakan lahan
terbuka sehingga
elemen pembentuk
ruang yang ada

adalah elemen
nonfixed- aktifitas
warga.

Area ini merupakan

pemanfaatan lahan terbuka
dan teras sehingga elemen
pembentuk ruang yang ada
adalah elemen nonfixed-
aktifitas warga, elemen fixed-
dinding, dan semifixed-
furniture yang ada.

Teritori
bersosialisai

Ping‘ pong /
billiyard warung

Selain dilingkungan luar dicamp ataupun dikospun seperti
keluarga bu rini, para pendatang dan warga asli berkumpul bersama
diruang tamu, ruang keluarga, teras, halaman, kadang juga didapur. Pada
dusun Mangunrejo akan ditunjukkan, bahwa ada perbedaan pada

hubungan bersosialisasi antara warga asli dan pendatang, pada dusun
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Mangunrejo zoning pembagian antara pendatang dan pemilik rumah

sudah jelas, sehingga privasi pemilik rumah lebih terjaga.

y O \

Ruang terbuka dalam tempat kos yang tidak
dibatasi oleh dinding, namun ruang interaksi
ini terbentuk dari aktifitas manusianya yang
berkumpul, sehingga terbentuk ruang dengan
batas tidak nyata.

Gambar 8.15 Interaksi warga asli Dan Pendatang di tempat kursus
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014
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8.2.3 Ruang Interaksi Pendatang Dengan Pendatang

Untuk ruang-ruang luar ruang interaksi antar para pendatang
sama dengan ruang interaksi warga asli dan pendatang namun
ditambahkan ruang interaksi wajib mereka yaitu tempat kursus. Dapat
yang berupa tempat kursus yang dibatasi dinding ataupun tempat kursus

yang terletak diruang luar atau tidak dibatasi secara nyata (non fixed).

Ruang luar yang tidak dibatasi oleh
bangunan, namun ruang interaksi
ini terbentuk dari aktifitas
manusianya  yang berkumpul,
L% ) sehingga terbentuk ruang dengan
batas tidak nyata.

2y 408 6

I~ e s
57 AN

e

Elemen nonfixed-
aktifitas warga

>

circle -— >
Pola .7
pemanfaatan
ruang kursus
.. .
A grid o .,
Elemen nonfixed-
aktifitas warga
R4

Elemen fixed- dinding

Elemen semifixed- kursi

dan karpet, serta papan
P tuis

Gambar 8.16 Interaksi pendatang Dan Pendatang di tempat kursus
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014
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Sedangkan untuk ditempat kos atau tempat makan tetap ada
ruang-ruang tertentu yang biasa digunakan oleh para pendatang. Bila
dikos para pendatang dan pendatang berkumpul bersama diruang tamu,

ruang keluarga, teras, halaman, kadang juga didapur dan tempat jemur

dan kamar tidur.

Zona

|

2 | ‘ Tempat
[ | i Kos

LT T T D B o R R M W R TR RS H
S A ) AR ML
] : I

Penambahan kamar-kamar dan kamar

mandi tersebut menggunakan dinding- e feirac

dinding permanent. Serta perubahan fungsi h T}

dari kamar privat menjadi kamar komersil sl 01
: I

Denah 8.17 Rumah Bu Rini Yang Dimanfaatankan Sebgai Ruang Bersosialisasi Antar
Pendatang
Sumber : Survei Lapangan, 2014
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Pemanfaatan ruang usaha tempat makan sebagai ruang bersosialisasi
antara pendatang dengan pendatang. Pada dusun singgahan ini terdapat
beberapa warung makan yang sudah modern ada pula yang tradisional.

Contoh pemanfaatan ruang usaha sebagai ruang bersosialisasi :

.y Elemen fixed- dinding

_» Elemen semifixed- kursi
dan karpet, serta papan

tulis
® e ® ® ® Tempat makan yang bernuansakan
l ‘ ‘ ‘ bambu-bambu, tempat interaksi

pendatang yang juga dapat sambil

melatih komunikasi dalam
® berbahasa inggris
® ‘--\
® ® (@ Elemen nonfixed-
aktifitas pendatang

Pola pemanfaatan Elemen nonfixed-
ruang bersosialisasi di aktifitas warga
meja makan
X A
\

/
i e @ @ @
o ®
O 0 06 O

Gambar 8.18 Interaksi Pendatang Dan Pendatang Di Ruang Usaha
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014
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8.3  Ruang Kursus Bahasa Inggris

Kampung inggris ini yang semula hanya desa swakarya biasa kini
sudah mengalami perubahan menjadi desa wisata yang mengarah
kependidikkan. Banyak ruang-ruang yang mengalami perubahan menjadi
tempat-tempat pendidikkan. Seperti lapangan-lapangan menjadi sarana
tempat belajar anak-anak yang kursus. Rumah-rumah yang beralihfungsi
menjadi lembaga kurus.

8.3.1 Pemanfaatan Ruang terbuka sebagai Ruang Kursus :

Ruang luar yang tidak dibatasi oleh
bangunan, namun ruang interaksi
ini terbentuk dari aktifitas
manusianya  yang berkumpul,
sehingga terbentuk ruang dengan
batas tidak nyata.

Elemen nonfixed-
aktifitas warga

Pola
pemanfaatan'/
ruang kursus

Elemen nonfixed-
Gambar 8.19 Pemanfaatan Ruang Terbuka aktifitas warga

Sebagai Ruang Menimba limu
Sumber : Dokumentasi Pribadi,2014
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Rumah Penduduk

Pemanfaatan ruang luar atau
halaman dari rumah warga pada
Dusun Singgahan. Warga membuka
usaha menyewakan halaman
mereka sebagai ruang menimba
ilmu yang semi-fixed, rumah tetap
sebagai rumah warga.

8.3.2

Pemanfaatan Ruang Hunian sebagai Ruang Kursus:

Ruang Peluang Usaha memanfaatkan ruang teras
dan ruang yang sengaja dibuat sebagai ruang
kursus. dibatasi elemen fixed- dinding, elemen
semifixed- berupa pagar bambu, elemen nonfixed-
aktifitas anak-anak yang kursus.

circle -— >
Pola .
pemanfaatan'/
ruang kursus
. .
A grd o .,

Gambar 8.20 Pemanfaatan Ruang Hunian Sebagai Ruang Menimba limu
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014
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8.4 Ruang Rawan Tindak Kejahatan

Dampak perubahan dari Kampung Inggris adalah salah satunya
meningkatnya tindak kejahatan. Tindak kejahatan ini berasal dari dalam
maupun luar, ancaman dari dalam berasal dari warga sendiri sedangkan
ancaman dari luar berasal dari para pendatang. Dusun Singgahan
merupakan salah satu dusun yang masih menjalankan tradisi ronda
malam, namun selain ronda tersebut warga menyerahkan keamanan pada
pihak kepolisian.

8.4.1 Ruang Lingkungan Yang Rawan Tindak Kejahatan :

KETERANGAN :

[ 1Bangunan
I Unit Amatan
EEmmm Peribadatan |
~ [ Pendidikan

I Perkantoran, Perdagangan
dan Jasa

/

S/ !
| ; %

Ruang rawan tindak
kejahatan merupakan
ruang-ruang yang
memiliki  faktor-faktor
keamanan yang
kurang seperti
pencahayaan  serta
tingkat penjagaan.

Gambar 8.21 Ruang Lingkungan Yang Rawan Tindak Kejahatan
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2014
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Faktor-Faktor Ruang Rawan Tindak Kejahatan

Faktor-faktor tindak

kejahatan

Peraturan untuk
mencegah tindak

kejahatan

Kenyataan dilapangan

Kurangnya partisipasi
masyarakat dalam menjaga
keamanan (mulai
menurunnya kegiatan ronda

malam).

Penggalakan kembali ronda
malam, serta didirikan
kantor polisi disekitar

kampung inggris

Antusias warga masi
rendah sehingga ronda
malam diadakan tidak rutin,
dan warga sudah percaya

pada polisi.

Kurangnya pencahayaan

pada malam hari

Adanya peraturan untuk
batas malam jam 9, serta
ada peringatan untuk
bepergian tidak seorang diri

diatas jam 6 sore.

Masih banyak anak
berkeliaran diatas jam 9
dan seorang diri, dengan
alasan masih ada kegiatan

ditempat kursus

Serta kurangnya
pengetahuan terhadap para

pendatang

Pengurus desa sudah
mewajibkan untuk setiap
pendatang untuk melapor
dan mengisi data, selain
pendatang juga kepada
pemilik camp atau kos-

kosan.

Banyak pendatang yang
tidak melapor sehingga
data-data pendatang tidak
lengkap, dan pemilik kos
hanya memberikan iuran
wajib tanpa melaporkan
pendatang ke pada
pengurus desa. Serta
pengurus desa tidak tegas
dalam menyikapi hal

tersebut.

Sumber : Hasil Wawancara
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8.4.2 Ruang Hunian Yang Rawan Tindak Kejahatan :

Ruang hunian yang memiliki tingkat paling rawan tindak kejahatan
adalah kamar tidur. Tindak kejahatan yang paling sering terjadi adalah
pencurian, hal tersebut dikarenakan setiap pribadi tidak memiliki ruang
yang digunakan secara pribadi untuk menyimpan barang-barang
berharga, seperti laptop ataupun barang pribadi lainnya. Para anak kos
tinggal dalam satu kamar bersama-sama, dan jumlah teman satu kamar
dapat mencapai 12 orang bergantung pada kapasitas kamar. Dan kamar

jarang dikunci sehingga orang lain dapat mudah masuk.

— ¥ Elemen fixed- dinding

Elemen semifixed- furniture

[ 2% —i.\> Elemen nonfixed- aktifitas
anak kos

Rawannya tindak kejahatan di kampung inggris ini tidak membuat
warga membangun rumah dengan pagar yang tinggi untuk menjaga
keamanan dari kos atau camp, seperti pada rumah dengan kasus 1 dan
kasus 2 yang tidak menggunakan pagar, karena halaman rumah warga

dapat dimanfaatkan sebagai tempat kursus.

Gambar 8.22 Rumah Yang Tidak Menggunakan Pagar
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2014
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8.5 Temuan-Temuan Dalam Tema-Tema Ruang Usaha
8.5.1 Ruang Peluang Usaha
e Memanfaatkan halaman rumah untuk menambah bangunan
permanent maupun semi permanent untuk membangun ruang

usaha
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U o T;Tfﬁma Efloamar JJ Ruang TV | Tidur
KM/ || K i i ws
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Penambahan kamar-kamar dan kamar
mandi tersebut menggunakan dinding-
dinding permanent.
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T
e 61
4 ey SRR | i
Kamar. ' Kamar Kamar_(||;Garasi Halaman
ruman Tetangga Tidur ~ Tidur Tidur -H|=
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C— - Ki
amar
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e Memanfaatkan ruang-ruang kamar yang sudah jarang

digunakan sebagai kamar kos

Ruman Tetanggs Rumah Tetangga

Zona
Tempat
Kos
AL LU LR BB LA R LR AL R AL HIHH A JEE] ) L L LR L B BB
Halaman Halaman . /
. / '

Ruman Totangos Fuman Towrgos Rumeh Tetanogs Werg
Toras T o

Ruman Tetargze

[ Kamar Ansk Kos RuangTV  Ruang Tamu D) Kamar Ansk Kos
[L10) Jotan Presteran [T Jsian Prosteran

- se— e —
0 im m 5m 0 m am sm
Arsh Mata Angn Aran Mata Angin

Penambahan

L kamar-kamar
dan kamar
mandi tersebut
menggunakan
T o dinding-dinding
permanent.
Serta
perubahan
fungsi dari e

Tempat

Cudi -

kamar  privat A
menjadi kamar TR
oo o komersil —

Rumah Tetsngge
Rumah Tetangga

e Menambahkan fasilitas mck dibagian belakang rumah
e Memanfaatkan ruang-ruang serbaguna di rumah hunian
sebagai ruang usaha dengan membentuk ruang baru dengan
sekat semipermanent maupun permanent
8.5.2 Ruang Bersosialisasi
o Pada rumah penduduk yang masih asli atau belum

mengalami perubahan ruang sosial menjadi menyatu antara
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warga dengan pendatang, namun ruang privasi menjadi

mengalami pergeseran menuju ke dapur dan kamar pemilik

rumah

Kasus 1:

(RSN

[min R

Sesuai dengan
fungsinya warga
memanfaatkan

ruang tamu dan
ruang keluarga
untuk berkumpul
dengan keluarga
maupun tetangga.
Kedua ruang ini

bersatu tanpa ada
pembatas, sehingga
ketika ada
perkumpulan dapat
menampung warga
dalam jumlah
banyak.

-

-
Cad

E E E‘.

e

i

0

i

Selain sebagai tempat usaha, warung dan teras
,warga sering memanfaatkan sebagai tempat
berkumpul, ruang interaksi ini hanya dibatasi jalan
dan dinding namun tetap nyaman digunakan
warga.

Dapur
sebagai tempat interaksi keluarga bu rini ketika
masak maupun makan bersama. Dibatasi dinding
permanent.
anantara bu rini dan anak-anaknya dapur inilah
yang menjadi tempat komunikasi bagi ibu dan
anak ini.

yang bergabungan gudang ini sering

Pada saat ada keperluan pribadi
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o Pada rumah penduduk yang mengalami pembanguan
sebagian rumah perubahan ruang sosial menjadi sebagian
menyatu seperti dapur, KM, tempat jemur, garasi. Namun
pada rumah ini ruang privasi lebih terjaga karena mulai ada

zoning yang jelas antara pemilik rumah dan pendatang
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Selain sebagai tempat usaha dan teras ,warga sering
memanfaatkan sebagai tempat berkumpul, ruang interaksi ini
hanya dibatasi pagar bambu dan dinding namun tetap nyaman
digunakan warga ketika ada acara bersosialisasi seperti arisan
atau ada perkumpulan warga.
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Sesuai dengan fungsinya warga memanfaatkan ruang tamu untuk
berkumpul dengan keluarga maupun tetangga. Kedua ruang ini bersatu
tanpa ada pembatas, sehingga ketika ada perkumpulan dapat
menampung warga dalam jumlah banyak.




244

o Sedangkan rumah penduduk yang mengalami penambahan
bangunan diluar rumah. Ruang bersosialisasi bebenar-benar
sudah terpisah sehingga privasi pemilik ruang usaha tidak
terganggu dengan adanya pendatang, hampir seperti
keluarga-keluarga pada umumnya.

Selain ruang sosial dibagian dalam rumah terjadi pula ruang-ruang

sosial di lingkungan permukiman dimana Kampung inggris ini

memperkaya budaya masyarat asli. Para pendatang memebawa
kebudayaan baru yang berasal dari daerah asal mereka, dapat
berupa bahasa, makanan, pemikiran, dll. Sehingga dengan
adanya para pendatang terjadi perubahan dari suatu masyarakat
ataupun budaya yang homogen menjadi heterogen. Pada
perubahan atau pergeseran budaya ini terjadi dampak negatif
maupun  positif. Namun warga tetap berusaha untuk
mempertahankan keguyupan dengan tetap rutin mengadakan
pertemuan dan gotong royong ketika warga lain sedang

mengadakan pernikahan, atau ada acara kematian.

Teritori warga asli Pemanfaatan teritori
ini bercampur dapat
\ digunakan oleh antar
: warga, atupunwarga
sleeeeeeococo0oee dengan pendatang
\ dan pendatang
dengan pendatang.
Lapangan ini
merupakan lahan
terbuka sehingga
elemen pembentuk
ruang yang ada
adalah elemen
nonfixed- aktifitas
warga.

Teritori pendatang
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Teritori pemiik rumah Area ini merupakan
pemanfaatan lahan terbuka
dan teras sehingga elemen
pembentuk ruang yang ada
adalah  elemen nonfixed-
aktifitas warga, elemen fixed-
dinding, dan  semifixed-
furniture yang ada.

Teritori
bersosialisai

warung

8.5.3 Ruang Kursus Bahasa Inggris
o Memanfaatkan teras rumah yang luas, ataupun halaman
rumah dengan membangunan bangunan semipermanent

maupun permanent sebagai ruang menimba ilmu
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Memanfaatkan rumah yang dijual atau disewakan sebagai
tempat membuka lembaga kursus

Para pendatang lebeih tertarik pada lembaga kursus yang
dalam pembeljarannya diruang terbuka seperti di lapangan

atau dibangunan-bangunan semi terbuka yang terbuat dari

bambu.

Ada pula warga yang hanya menyewakan halaman rumah

mereka tidak dengan rumah mereka.

Rumah Penduduk

Pemanfaatan ruang luar atau
halaman dari rumah warga pada

Dusun Singgahan. Warga membuka

usaha menyewakan halaman

mereka sebagai ruang menimba

iimu yang semi-fixed, rumah tetap

sebagai rumah warga.
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8.5.4 Ruang Rawan Tidak Kejahatan
o Ruang-ruang jeda antar rumah, melihat keadaan kampung
inggris yang antar rumahnya memiliki jarak cukup jauh
seperti pada desa umumnya, menjadi ruang yang rawan
dengan tidak kejahatan

o Kurangnya penerangan jalan

. Pencurian kendaraan sering terjadi karena banyak parkir liar

dan tidak adanya pagar untuk menambabh tingkat keamanan

o Ruang-ruang kamar digunakan oleh banyak pendatang yang
belum tentu saling kenal sehingga tiadak ada ruang pribadi

untuk menyimpan barang berharga



248

Kamar tidur yang terbuka
untuk umum tanpa adanya
sistem pengamanan dan
penjagaan.

Kurangnya partisipasi masyarakat dan pendatang dalam

menjaga keamanan dan ketertiban

Hilangnya kebudayaan ronda malam




